
60

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Dadi. (2008). Interaksi Simbolik : Suatu Pengantar. Jurnal Mediator,

Vol 9.

Asrori, Achmad. (2020). Manusia dan Agama. UIN Raden Intan Lampung.

Furseth, (2006).an Introduction to the Sociology of Religion (Burlington

USA: Ashgate Publishing Limited).

Gunawan, Adnan. (2020). Sosiologi Agama: Memahami Teori dan Pendekatan

(Banda Aceh: 2020).

Hartono, Yudi. ‘Kearifan Lokal Tradisi Uyen Sapi Perajut Integrasi Sosial (Studi

Kasus di Desa Jonggol Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo)’. Jurnal

sosial budaya, Vol. 02 No. 01 (Januari 2012), 52-65.

Haneh, Amisani. (2014). Konsep Kepemimpinan dalam Agama Baha’i dan

Persepsinya Terhadap Pola Kepemimpinan Negara Indonesia, (Jakarta:

UIN Syarif Hidayatullah, hlm 9).

Hakim, Moh, Nur.“Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama

dalam Pemikiran Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing, 2003)

Pertemuan Sembilan Belas Harian. Majelis Rohani Nasional

Iftahuul, Mufiani. (2016). Fenomena Agama Baha’i di Yogyakarta: Sebuah

Sorotan Upaya Menemukan Titik Temu Dengan Agama Multirelijius.

Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial Volume 10 No.2

Alumnus Program Pascasarjana Konsentrasi Studi Agama, hlm 25).

Islam Ensiklopedi, jilid 1. (Cet.3, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoven, 1999)

hal: 21

I Wayan, Watra.(2020). Agama-agama Dalam Pancasila di Indonesia.

Imam, Suprayogo. (2001). Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:

Remaja Rosda Karya, 41).

Koentjaraningrat, (1985).Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian

Rakyat, 56).

Moleong, J. Lexy, (2017).Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, H.248).

Roth Guenther & Wittich Claus, (2018). Sociology, (ed). (California: The Regents



61

of University of California, 1978), 424-427

Nuhrison, M. Nuh, (2015). Analisis Kebijakan Pemerintah Terhadap Penganut

Agama Baha’i di Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah, Jurnal

Multikultural & Multireligius Volume 14, hlm 129.

Nuhrison, M. Nuh. (2014). Eksistensi Agama Baha’i di Indonesia.

Sztompka, Piotr, (2016) Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media

Grup, 2007), Hal 74

Situs Resmi Agama Baha’i, Informasi Agama Baha’i, http://bahaiindonesia.org/.

Tumiar, Novita, Wulandari. (2019). Penganut Agama Baha’i Dan Interaksinya

Dengan Agama Lain.

Umi, Rojiati. (2019).Manajemen Komunikasi Sosial Penganut Agama Baha’i.

Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 3 No 1 UIN Raden Intan Lampung, hal 1.

Weber, Max. (1910) Economy And Society, Volume I, 14, An Outline of

Interpretive



62

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara

sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam.

Dibawah ini merupakan pedoman yang disusun peneliti dalam penelitian

yang berjudul “Makna Sosiologis Pertemuan Sembilan Belas Harian

Penganut Agama Baha’i di Kota Medan”.

A. Biodata Responden

a. Nama :

b. Tempat/Tanggal Lahir :

c. Alamat :

d. Usia :

e. Pekerjaan :

f. Pendidikan Terakhir :

B. Daftar Wawancara

Pertanyaan Umum

Relasi Individu dengan Masyarakat

1. Apa saja yang dilakukan masyarakat umum bersama dengan

masyarakat Baha’i?

2. Kapan saja kegiatannya dilaksanakan?

3. Apakah kegiatan musyawarah bersama masyarakat Baha’i

sering dilakukan?

4. Kapan biasanya dilaksanakan musyawarah, apa saja yang

dibahas?

5. Pernahkah terjadi konflik antara individu dan masyarakat?

Bagaimana caranya masyarakat Baha’i menjaga kesatuan di

antara Masyarakat umum?
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Bagian 1 :Administrasi Kependudukan, Profil dan Sejarah Baha’i

1. Kapan Agama Baha’i pertama kali masuk ke Medan?

2. Kapan anda tercatat sebagai masyarakat Baha’i Medan?

3. Berapa jumlah masyarakat Baha’i Medan?

4. Berapa jumlah masyarakat laki-laki dan perempuan?

5. Anda suku apa?

6. Apa saja suku yang ada di masyarakat Baha’i Medan?

7. Apa saja syarat untuk bisa bergabung dengan masyarakat Baha’i

Medan?

8. Apa saja kewajiban dan larangan yang harus dipatuhi oleh

masyarakat Baha’i Medan?

Bagian 2 : Ideologi dan Religiusitas

1. Apakah ajaran utama yang ada di Agama Baha’i?

2. Apakah ada lambang khusus dalam Agama Baha’i?

3. Perayaan apa saja yang biasa dilakukan masyarakat Baha’i?

4. Kapan saja dilakukan?

5. Adakah ritual khusus yang dilakukan masyarakat Baha’i setiap

hari?

6. Apakah ada pertemuan doa bersama yang dilakukan secara rutin?

7. Siapa saja yang bisa diundang dalam kegiatan tersebut?

8. Bagaimana pandangan anda tentang penyelenggaraan Doa

bersama?

9. Apakah ada doa khusus dan wajib yang dibawa oleh Agama

Baha’i setiap hari?

10. Kitab-kitab apa saja yang sering di baca?
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Pertemuan Sembilan Belas Harian

1. Apa yang dimaksud dengan Pertemuan Sembilan Belas Harian?

2. Dari mana konsep Pertemuan Sembilan Belas Harian?

3. Siapa saja yang bertugas mengurus acara Pertemuan Sembilan

Belas Harian?

4. Apakah terdapat tokoh agama dalam acara pertemuan Sembilan

Belas Harian?

5. Kapan dilaksanakan Pertemuan Sembilan Belas Harian?

6. Bagaimana proses acara Pertemuan Sembilan Belas Harian?

(Ceritakan mekanisme nya)

7. Apakah terdapat dampak pada masyarakat umum atas acara

perayaan Pertemuan Sembilan Belas Harian?
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3 : Surat Balasan


